BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sistem pengendalian kursi roda menggunakan sistem Brain-computer
Interface menggunakan EEG telah berhasil dilakukan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan sinyal yang digunakan adalah sinyal kedip kedua mata, kedip
kanan, kedip kiri dan gigitan rahang (kontraksi rahang). Penelitian yang dilakukan
memperoleh kesimpulan:

1. Sinyal kedip kedua mata dominan terlihat pada channel FP1 dan FP2.
Sinyal kedip kedua mata mempunyai frekuensi dengan rentang 5-30Hz
untuk FP1 dan FP2. Sinyal kedip kanan dominan terlitat pada FP2.
Frekuensi pada FP2 saat melakukan kedip kanan adalah 5-30 Hz
sedangkan pada FP1 saat melekukan kedip kanan frekuensi berentang
antara 0-5 Hz. Berbeda dengan kedip kanan, kedip kiri dominan terlitat
pada FP1 dengan rentang frekuensi saat melakukan kedip kiri 5-50Hz
sedangkan pada FP2 0-5Hz. Sinyal kontraksi rahang atau gigit dominan
pada channel C3 dan C4 dengan frekuensi masing-masing channel 0-
20Hz saat melakukan gigitan.

2. Metode klasifikasi yang dibandingkan dalam penelitian ini adalah
jaringan syaraf tiruan, k-Nearest neighbor, dan naive bayes. Ketiga
metode klasifikasi dapat mengklasifikasikan sinyal dengan baik.
Jaringan syaraf tiruan mendapat akurasi sebesar 99,2% untuk data latih
dengan lima neuron sedangkan untuk data uji 98.9%. k-Nearest
neighbor memperoleh akurasi 99.1% untuk data latih dan 99.0% untuk
data latih, sedangkan naive bayes memperoleh 97.1% untuk data latih
dan 98.6% untuk data uji

3. Jaringan syaraf tiruan dengan lima neuron merupakan metode
klasifikasi dengan tingkat akurasi tertinggi diantara metode lainnya.
Tingkat akurasi JST dengan lima neuron adalha 99.2% untuk data uji
dan 98.9% untuk data uji. Tingkat keberhasilan penggunaan JST saat
pengimplementasian kursi roda adalah senilai 87.5%

5.2 Saran

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan. Diantaranya adalah sistem yang
dibuat pada penelitian ini belum memiliki sistem ON dan OFF pada saat
pengoperasian. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem
kendali kursi roda yang telah ada dengan menambahkan sistem ON dan OFF pada
sistem agar lebih aman saat dikendalikan.
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